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Peristiwa kecelakaan Sukhoi Superjet 100 (SSJ-100) yang terjadi pada 
tanggal 9 Mei 2012 merupakan salah satu peristiwa krisis di Indonesia. 
Kecelakaan ini terjadi pada saat tur penerbangan Welcome Asia yang 
diadakan oleh Sukhoi Civil Aircraft. Selain itu, pemerintah Indonesia dan 
Rusia juga ikut serta dalam penanganan kecelakaan, mulai dari 
penyelamatan hingga ganti rugi kepada korban kecelakaan. Peristiwa ini 
menjadi salah satu agenda media yang penting. Hal ini ditandai dengan 
penempatan, jumlah pemberitaan, dan rentang waktu pembahasan isu. 
Penelitian ini secara khusus mengulas tentang komunikasi krisis yang 
dilakukan oleh SKH Koran Tempo dan Kompas melalui pemberitaannya 
selama Bulan Mei 2012. Berita yang diteliti adalah berita yang 
ditampilkan pada halaman pertama dan rubrik berita utama. Metode 
analisis teks yang digunakan dalam penelitian ini adalah  analisis framing. 
Kecenderungan pemberitaan akan dibandingkan untuk mengetahui  
komunikasi krisis yang dilakukan oleh kedua media tersebut. 
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa meskipun dalam kategori media 
nasional, komunikasi krisis SKH Koran Tempo dan Kompas memiliki 
frame  yang berbeda. Hal ini ditandai dengan munculnya kecenderungan 
yang berbeda dalam konten dan pengemasan berita. SKH Koran Tempo 
memunculkan isu seputar konteks bisnis Sukhoi, dugaan penyebab 
kecelakaan, respon pihak Rusia dan Indonesia dalam menangani 
kecelakaan. Sementara, SKH Kompas cenderung memberitakan tentang 
penanganan korban kecelakaan. Kesamaan klasifikasi sebagai media 
massa nasional tidak lantas menyeragamkan pemberitaan karena media 
memiliki kepentingan masing-masing di agenda medianya.  
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Komunikasi krisis yang dilakukan oleh media massa merupakan ide awal 
yang menjadi landasan dalam penelitian ini. Tak hanya organisasi, nyatanya 
media massa juga melakukan komunikasi krisis terhadap sebuah peristiwa krisis 
yang sedang dihadapi oleh organisasi. Namun demikian, komunikasi krisis ini 
lahir dalam berbagai versi. Persoalan muncul ketika peristiwa ditonjolkan dengan 
berbagai macam cara sesuai dengan kepentingannya. 
Ranah penelitian ini tidak melihat seberapa jauh komunikasi krisis tersebut 
mendukung pencitraan organisasi atau justru menjatuhkannya. Patut disadari 
bahwa kompleksitas permasalahan dalam situasi krisis cenderung meningkat. 
Selain itu, berita yang dihasilkan juga memberikan efek domino terhadap 
permasalahan-permasalahan yang sebetulnya tidak terkait dengan krisis yang 
sedang terjadi. Tak dapat dipungkiri bahwa media massa akan memberitakan isu-
isu lain, baik itu bisnis organisasi hingga isu politik. Kadangkala kronologi 
kecelakaan justru hanya menjadi pemanis berita.  
Pakar-pakar dihadirkan untuk mendefinisikan realita melalui analisis-
analisis singkat dalam sebuah kutipan. Penonjolan dilakukan dari penempatan 
berita hingga dukungan pemilihan kata dan unsur grafis. Tentu saja, hal ini adalah 
faktor-faktor yang menentukan bagaimana konstruksi agenda media dilakukan. 
Tak heran bahwa muncul berbagai macam persepsi dalam diri publik. Publik 
mengakses informasi melalui media massa yang memiliki kepentingannya sendiri. 
Informasi itulah yang diamini oleh publik menjadi ‘suatu kejadian yang benar-
benar terjadi’.   
Melanggengkan sebuah realita dalam pemberitaan merupakan ciri khas 
dari media massa. Organisasi pun sebaiknya juga mengetahui hal ini untuk 
memprediksi dan mengantisipasi terhadap kemungkinan pemberitaan yang 
muncul dalam situasi krisis. Dalam kerangka seperti itulah penelitian ini disusun, 
yaitu untuk mengetahui komunikasi krisis oleh media massa dalam situasi krisis. 
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